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POTENSI BEBERAPA GENOTIPE PADI LOKAL KECAMATAN KUOK 

KABUPATEN KAMPAR UNTUK MENEKAN PERKECAMBAHAN 

GULMA Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv  

Anandya Dwi Kurniandari Putri (11582202455)  

Dibawah bimbingan Novita Hera dan Ahmad Darmawi  

INTISARI  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan sumber makanan pokok sebagian besar 

penduduk dunia. Ketersediaan akan padi harus terus dipertahankan dan 

ditingkatkan seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk. Sejalan 

dengan terus meningkatnya kebutuhan  padi, maka potensi padi yang dihasilkan 

harus terus ditingkatkan. Salah satu Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang 

dapat menurunkan produksi tanaman padi yaitu gulma. Gulma yang yang paling 

sering menganggu tanaman padi yang dapat menurunkan produksi padi sawah 

sampai 90% adalah dari jenis gulma jajagoan (Echinochloa crus-galli). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui beberapa genotipe padi lokal kecamatan Kuok 

kabupaten Kampar yang mampu berkompetisi dan menekan pertumbuhan gulma 

jajagoan. Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Agronomi Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dari 

bulan Agustus sampai Oktober 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 11 genotipe padi sebagai perlakuan dan 4 kali 

ulangan sehingga diperoleh 44 unit  percobaan, dengan masing-masing unit berisi 

10 benih padi dan 10 benih gulma. Penelitian ini melalui tahap penyaringan 

genotipe padi untuk mendapatkan genotipe yang pertumbuhannya bagus dan 

dapat menekan pertumbuhan gulma jajagoan melalui uji hayati akar dan tunas, 

analisis varian dengan menggunakan program sas 9.1. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa padi lokal kecamatan Kuok kabupaten Kampar genotipe padi 

Owun, Kuniong, Ciledek dan Jumadi yang paling mampu berkompetisi dan 

menekan pertumbuhan awal gulma jajagoan diantara genotipe padi yang lainnya. 

 

Kata kunci : Genotipe Padi, Perkecambahan, Gulma 
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POTENTIAL SOME GENOTYPES OF RICE LOCAL IN KUOK DISTRICT 

KAMPAR REGENCY TO PRESS WEED GERMINATION  

(Echinochloa cruss-galli) (L.) Beauv 

Anandya Dwi Kurniandari Putri (11582202455)  

Under the guidance of Novita Hera and Ahmad Darmawi  

ABSTRACT 

  Oryza sativa L. is a staple food source for most of the world's population. 

The availability of rice must continue to be maintained and increased in line with 

the increasing population. In line with the increasing demand for rice, the 

potential for rice produced must continue to be increased. One of the Plant Pest 

Organisms (OPT) that can reduce rice production is weeds. The weeds that most 

often disturb rice plants which can reduce lowland rice production by up to 

90%are from the Jajagoan (Echinochloa cruss-galli) type. This study aims to 

determine some of the local rice genotypes in Kuok district, Kampar regency, 

which are able to compete and suppress the growth of jajagoan weeds. This 

research was conducted in the Agronomy Laboratory of the Faculty of 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau from August to October 2019. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 11 rice genotypes as treatment and 4 replications to obtain 44 

experimental units, with each unit containing 10 rice seeds and 10 weed seeds. 

This research went through the rice genotype stage to obtain genotypes that had 

good growth and could suppress the growth of Jajagoan weeds through root and 

shoot bio-testing, analysis of variance using the SAS 9.1 program. The results of 

this study indicate that the local rice in Kuok district Kampar regency  the 

genotypes of Owun, Kuniong, Ciledek and Jumadi rice are the most capable of 

competing and suppressing the early growth of champion weeds among other rice 

genotypes. 

 

Keywords: Rice Genotype, Germination, Weeds. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia. Tingkat produksi 

maupun konsumsi padi selalu menempati urutan pertama diantara komoditas 

tanaman pangan lainnya. Konsumsi padi dari tahun ke tahun selalu mengalami 

peningkatan seiring dengan pertambahan penduduk. Demikian juga dengan 

produksi maupun produktivitas padi semakin meningkat seiring dengan  

penggunaan varietas unggul dan teknik budaya yang intensif (Mahmud dkk, 

2014). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan sumber makanan pokok sebagian besar 

penduduk dunia. Ketersediaan akan padi harus terus dipertahankan dan 

ditingkatkan seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk. Untuk itu 

diperlukan upaya-upaya yang komprehensif dalam mempertahankan dan 

meningkatkan produksi padi setiap tahun (Edi dkk, 2015). 

Perkembangan tanaman padi di Riau sejalan dengan perkembangan tanaman 

padi di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 2019, pola panen padi sepanjang 

Januari hingga Desember 2019 relatif sama dengan pola panen pada tahun 2018. 

Puncak panen padi terjadi pada bulan februari, sementara luas panen terendah 

terjadi pada bulan November. Total luas panen padi pada 2019 seluas 63,14 ribu 

hektar dengan luas panen tertinggi terjadi pada Februari, yaitu sebesar 12,03 ribu 

hektar dan luas panen terendah terjadi pada November, yaitu sebesar 0,68 ribu 

hektar. Jika dibandingkan dengan total luas panen padi pada 2018, luas panen padi 

pada 2019 mengalami penurunan sebesar 8,31 ribu hektar (11,63 persen). 

Total produksi padi di Riau pada 2019 sekitar 230,87 ribu ton GKG, atau 

mengalami penurunan sebanyak 35,5 ribu ton (13,33 persen) dibandingkan tahun 

2018. Jika dibandingkan antar bulan, penurunan produksi terbesar pada 2019 

dibandingkan tahun 2018 terjadi pada bulan Maret, yaitu sekitar 12,47 ribu ton 

(Gambar 2). Produksi tertinggi pada 2019 terjadi pada bulan Februari yaitu 

sebesar 43,29 ribu ton dan produksi terendah terjadi pada bulan November, yaitu 

sebesar 2,57 ribu ton. Sama halnya dengan produksi pada 2019, produksi padi 

tertinggi pada 2018 terjadi pada bulan Februari, yaitu sebesar 52,34 ribu ton, 
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sementara produksi terendah terjadi pada bulan November, yaitu sebesar 6,81 ribu 

ton. Dari 12 Kabupaten yang ada di Riau, Kabupaten Kampar termasuk dalam 

kabupaten yang mengalami penurunan produksi padi yang relatif besar pada tahun 

2019 yaitu sebesar 3,415. Produksi padi di kampar pada tahun 2018 yaitu sebesar 

12,983 dan pada tahun 2019 produksi padi sebesar 9,568 (BPS, 2019). 

Kecamatan Kuok merupakan penghasil padi terbesar di Kabupaten Kampar 

dengan luas baku 41.888 Ha, yang potensial untuk mengembangkan pertanian 

(Kausar dkk, 2016). Berdasarkan Badan Pusat statistik 2015 kecamatan kuok 

memiliki luas panen terbesar yaitu 661 Ha dengan produksi padinya 3, 291.78 ton. 

Sejalan dengan terus meningkatnya kebutuhan padi, maka potensi padi yang 

dihasilkan harus terus ditingkatkan. Menurut Makarim dan Las (2005), cara yang 

efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi nasional secara 

berkelanjutan adalah meningkatkan produktivitas melalui ketepatan pemilihan 

komponen teknologi dengan memperhatikan kondisi lingkungan biotik, 

lingkungan abiotik serta pengelolaan lahan yang optimal. 

Upaya untuk meningkatkan produksi dipengaruhi oleh beberapa hal 

diantaranya luas lahan yang menurun akibat konversi lahan, menurunnya 

kesuburan tanah dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satu 

OPT yang dapat menurunkan produksi tanaman padi yaitu gulma. Gulma 

merupakan kendala agronomis dalam peningkatan produksi padi, dimana gulma 

bersifat lebih rakus dibandingkan tanaman padi dalam memperebutkan sarana 

tumbuh (Sukman dan Yakup, 2002). 

Menurut Moenandir (1993) gulma yang tumbuh di sekitar tanaman yang 

dibudidayakan dapat menghambat pertumbuhan dan menekan hasil akhir pada 

tanaman budidaya. Daya kompetisi tanaman padi terhadap gulma terjadi melalui 

ketahanan fisik dan kimiawi. Ketahanan fisik melalui jumlah anakan, laju 

pertumbuhan, dan tinggi tanaman. Gulma yang paling sering menganggu pada 

tanaman padi yang dapat menurunkan produksi padi sawah sampai 90% adalah 

dari jenis gulma jajagoan (Echinochloa crus-galli), hal tersebut bila dibiarkan 

berasosiasi dengan padi sawah dalam waktu yang lama gulma dalam hal ini dapat 

menyaingi tanaman padi dalam pengambilan unsur hara, air, ruang, CO2 dan 

cahaya (Chaniago, 2009). Tingginya daya saing gulma ini terhadap tanaman padi 
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karena padi-padian tergolong tumbuhan efisiensi fotosintesis tinggi dibandingkan 

padi yang tergolong tumbuhan yang efisiensinya rendah. Selain itu, bentuk 

morfologisnya sama dengan tanaman padi dan persyaratan ekologis untuk tumbuh 

gulma ini juga sama dengan tanaman padi (Hera dkk, 2011).  

Prinsip pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, kultur teknik, 

mekanik, biologi (bioherbisida), kimia (herbisida sintetik) dan terpadu. Salah  satu  

metode untuk  mengendalikan gulma jajagoan adalah dengan menggunakan 

herbisida dan metode ini cukup efektif. Selain itu, adanya herbisida organik yang 

ada yakni olahan pabrik masih belum bisa optimal dalam pengendalian gulma 

yang ada di lapangan. Sedangkan yang telah diketahui dari penelitian sebelumnya 

oleh Yulifrianti (2015) bahwa penggunaan herbisida sintetik cenderung 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Penggunaan herbisida sintetik jika 

dilakukan terus menerus dapat merusak lingkungan, meningkatkan resistensi 

gulma terhadap herbisida dan mengganggu kesehatan manusia. Sejalan dengan 

penelitian Usman dkk, 2016 yang menerangkan seiring dengan kesadaran akan 

kesehatan dan keamanan lingkungan, penggunaan herbisida harus ditekan pada 

kondisi seminimal mungkin sehingga diperlukan pengendalian alternatif. 

Pengendalian alternatif dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa kimia 

yang berasal dari tumbuhan. Dengan demikian diharapkan adanya pengolahan 

varietas yang tepat, yang dapat menekan pertumbuhan gulma sehingga persaingan 

antara tanaman dengan gulma tidak dapat terjadi (Djazuli, 2011).  

Pengembangan genotipe padi yang mampu berkompetisi lebih baik terhadap 

gulma menjadi strategi pengelolaan gulma yang menarik karena dinilai rendah 

biaya (Chauhan, 2012). Penelitian telah banyak dilakukan dan telah berhasil 

mengidentifikasi ratusan senyawa allelokimia yang mampu membantu daya 

kompetisi tanaman padi terhadap gulma (Kamo, et al.,2003). Akan tetapi masih 

banyak genotipe-genotipe padi lokal yang belum di eksplorasi yang diduga 

mampu berkompetisi dan menekan pertumbuhan gulma, khususnya di Kampar, 

Riau. Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Potensi Beberapa Genotipe Padi Lokal Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar Untuk Menekan Perkecambahan Gulma Echinochloa cruss-galli (L.) 

Beauv”. 
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1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa genotipe padi 

lokal kecamatan Kuok kabupaten Kampar yang mampu berkompetisi dan 

menekan pertumbuhan gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv 

 

1.3.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

beberapa genotipe padi lokal kecamatan Kuok kabupaten Kampar yang mampu 

menekan perkecambahan gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 

 

1.4.Hipotesis 

Terdapat beberapa genotipe padi lokal kecamatan Kuok kabupaten Kampar 

yang mampu menekan perkecambahan gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sejarah Tanaman Padi 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput-rumputan. Tanaman 

pertanian kuno ini berasal dari 2 benua, yakni benua Asia dan juga benua Afrika 

tropis dan juga subtropis. Bukti sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di 

Zheijiang (China) sudah dimulai pada tahun 3000 SM. Fosil butir padi dan juga 

gabah telah ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100-800 SM 

(Purwono dan Henni, 2007).  

Para sejarawan umumnya mengakui bahwa negara-negara yang 

menyebarluaskan tanaman padi keseluruh wilayah dunia adalah India. Dari India 

tanaman padi kemudian menyebar ke bagian selatan Spanyol melalui negara-

negara Arab. Dari negara Spanyol kemudian menyebar ke daerah selatan Prancis 

dan ke lembah sungai Po di Italia dan akhirnya ke negara-negara Balkan. Para 

sejarawan juga mengemukakan bahwa tanaman padi menyebar dari India ke 

negara-negara Asia bagian timur seperti Jepang, Filipina dan kepulauan dilaut 

Pasifik (Silitonga, 2004). 

 

2.2. Klasifikasi dan Morfologi Padi 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim, termasuk golongan rumput-

rumputan. Taksonomi tanaman padi adalah Divisio: Spermatophyta, Sub divisio: 

Angiospermae, Kelas: Monocotyledoneae, Ordo: Graminales, Famili: Gramineae, 

Genus: Oryza, Spesies: Oryza sativa L. (Effendi, 2008). Tanaman padi dapat 

dilihat pada gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Padi Sawah (Oryza sativa) Sumber : Dokumentasi Penelitian 
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Bentuk batang padi bulat dan berongga disebut jerami, daunnya memanjang 

seperti pita yang berdiri pada ruas-ruas batang. Pada ujung batang utama dan 

batang anakan membentuk rumpun, pada fase generatif akan membentuk malai 

(Nurmala, 2003). 

Bagian daun dari bawah keatas terdiri dari pelepah daun, leher daun, daun 

telinga, lidah daun dan helai daun. Daun bendera adalah daun yang terletak pada 

tiap batang sebagai daun terakhir (teratas). Dari hasil penelitian daun ini dominan 

sekali peranannya pada fase pengisian biji padi (Nurmala, 2003). 

Akarnya serabut yang terletak pada kedalaman tanah 20-30 cm. Malai padi 

terdiri dari sekumpulan bunga padi (spik-elet) yang timbul dari buku paling atas. 

Pada waktu berbunga malai berdiri tegak kemudian terkulai bila bulir telah terisi 

dan matang menjadi buah. Kepadatan malai dapat dihitung dari perbandingan 

antara banyaknya bunga per malai dengan panjang malai (Tati Nurmala, 2003). 

Bunga padi terdiri atas tangkai bunga, kelopak bunga, lemma (gabah padi 

yang besar), palae (gabah padi yang kecil), putik, kepala putik, tangkai sari, 

kepala sari dan bulu (awu) pada ujung lemma. Setelah terjadi penyerbukan akan 

terbentuk buah yang terdiri dari lembaga dan endosperm, yang disebut caryopsis, 

buah ini juga kemudian yang akan membentuk biji (Tati Nurmala, 2003). 

 

2.3. Syarat Tumbuh Padi 

Padi dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, tumbuh di daerah tropis dan 

subtropis pada 45
o
 LU dan 45

o
 LS dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi 

mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun. Padi dapat ditanam dimusim kemarau atau 

hujan. Pada musim kemarau produksi meningkat asalkan irigasi selalu tersedia. 

Dimusim hujan, walaupun air melimpah produksi dapat menurun karena 

penyerbukan kurang intensif. Didataran rendah padi memerlukan ketinggian 0-

650 m dpl dengan temperatur 19 – 23
o
C (Hanum, 2008). 

Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan. 

Angin juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi yaitu dalam 

penyerbukan dan pembuahan tetapi jika terlalu kencang akan merobohkan 

tanaman. Temperatur sangat mempengaruhi pengisian biji padi. Temperatur yang 

rendah dan kelembaban yang tinggi pada waktu pembungaan akan mengganggu 

proses pembuahan yang mengakibatkan gebah menjadi hampa. Hal ini terjadi 
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akibat tidak membukanya bakal biji. Temperatur yang juga rendah pada waktu 

bunting dapat menyebabkan rusaknya pollen dan menunda pembukaan tepung 

sari. Padi sawah ditanam di tanah lempung yang berat atau tanah yang memiliki 

lapisan keras 30 cm dibawah permukaan tanah. Menghendaki tanah lumpur yang 

subur dengan ketebalan 18 – 22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0 – 7,0 (Hanum, 

2008).  

 

2.4. Gulma Jajagoan atau Jawan (Echinochloa crus-galli (L.) Beav) 

Gulma  E. crus-galli merupakan tumbuhan kelas annual 

kelasMonokotyledon, famili Poaceae dan mempunyai nama lain Panicum crus-

galli.Taksonomi E. crus-galli adalah sebagai berikut: Divisio:Spermatophyta, 

Kelas : Monocotyledonae, Ordo : Graminales, Famili : Gramineae, Genus : 

Echinochloa, Spesies : Echinochloa crus-galli (Samosir, 2010). Gulma jajagoan 

dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 
      Gambar 2.2. Gulma jajagoan Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

Jajagoan merupakan tumbuhan setahun, bersifat kosmopolit , memiliki 

perakaran dangkal, dan tumbuh merumpun dengan tinggi 50 cm – 150 cm. Gulma 

ini termasuk divisi spermatophyta, kelas monocotyledoneae, ordo graminales, 

famili gramineae, genus echinochloa, spesies Echinochloa crus-galli (Rahmat dan 

Sugandi, 2003). Gulma jajagoan Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. adalah 

gulma utama dan paling merugikan pada pertanaman padi (Chaniago, 2009). 

Batang jajagoan tampak kokoh dan tumbuh tegak, mirip tanaman padi. 

Daunnya rata atau datar, panjang 10 cm – 20 cm, lebar 0,5 cm – 1 cm, berbentuk 

garis, meruncing ke arah ujung, dan berwarna hijau muda. Karangan bunga 



8 

 

terdapat diujung, awalnya tumbuh tegak kemudian merunduk dengan panjang 5 

cm – 21 cm dan terdiri dari 5 – 40 tandan. Bunga biasanya berbentuk piramid 

sempit, berwarna hijau sampai ungu tua. Bulirnya banyak, menyebar, dengan 

panjang 2,5 cm – 8 cm. Panjang anak bulir antara 2 mm – 3,5 mm dan berambut. 

Kepala sari  berdiameter antara 0,6 mm – 0,85 mm (Rukmana dan Saputra, 2003). 

Buah jajagoan tergolong caryopsis, berbentuk lonjong, tebal, dan 

panjangnya 2 mm –3,5 mm. Biji yangtelah tua berwarna kecoklat-kecoklatan 

sampai kehitam-kehitaman. Habitatnya adalah lingkungan tempat tumbuh yang 

banyak mengandung air (basah sampai setengah basah) atau media berlumpur. 

Suhu optimal untuk pertumbuhan 20
o
 – 30

o
C, sedangkan untuk perkecambahan 

biji 13
o
 – 30

o
C. Pada kapasitas lapang, biji akan berkecambah sebanyak 70% - 

90% (Rukmana dan Saputra, 2003). 

Biji gulma E. cruss-galli mampu bertahan sampai 3 tahun di lahan 

(Chaniago, 2009). Jejagoan berkembang biak secara generatif maupun secara 

vegetatif. Perkembangbiakan secara generatif jajagoan ini mampu menghasilkan 

biji mencapai 40.000 biji dalam semusim (Djazuli, 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Agronomi Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pengambilan benih padi dilaksanakan di Kecamatan Kuok, Kampar dan 

pengambilan benih gulma dilaksanakan di Payakumbuh, Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai Oktober 2019.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 genotipe benih padi 

lokal Kampar, biji gulma jajagoan (Echinochloa cruss-galli L. Beauv), larutan 

ethanol 70%, 1% (w/v) sodium hypoclorite (NaOCl), aquades, pasir halus, 

Sedangkan alat yang digunakan adalah cawan petridish diameter 9 cm, kertas 

saring Whatmann No.1, labu ukur, Beaker glass, oven, lemari pendingin dan alat 

tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 11 genotipe padi sebagai perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga diperoleh 

44 unit percobaan, dengan masing-masing unit berisi 10 benih padi dan 10 benih 

gulma. Penelitian ini terdiri dari tahap penyaringan/penyeleksian genotipe padi 

untuk mendapatkan genotipe yang memiliki potensi yang mampui berkompetisi 

terhadap gulma jajagoan melalui uji hayati akar dan tunas. Analisis varian dengan 

menggunakan program SAS 9.1 

Perlakuan pada penelitian ini adalah 11 genotipe padi lokal Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar, yaitu : 
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Tabel 3.1. Genotipe Padi Lokal Kampar Kecamatan Kuok 

No Genotipe Padi Lokal Simbol 

1 Tanpa Genotipe Padi A0 

2 Gadin A1 

3 Bujang Marantau A2 

4 Darman A3 

5 Tolulawuok A4 

6 Owun A5 

7 Bakampik A6 

8 Kuniong A7 

9 Ciledek A8 

10 Jumadi A9 

11 Sirok A10 

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

Penelitian ini terdiri dari uji hayati akar dan tunas (Bioassay) pada 

perkecambahan padi dan gulma. 

 

3.4.1. Persiapan benih padi dan benih gulma 

Beberapa genotipe padi yang digunakan dikumpulkan, lalu dipilih benih 

yang bentuknya seragam, dan benih gulma padi-padian yang digunakan diperoleh 

dari koleksi benih dan areal pertanaman padi di Kampar Kecamatan Kuok. Benih 

gulma dipilih yang bentuknya seragam dan yang sudah masak fisiologis. 

Kriterianya adalah lapisan kulit luar biji telah berwarna coklat, biji berwarna 

coklat keabu-abuan dan keras. 

 

3.4.2. Sterilisasi permukaan benih padi dan benih gulma 

Benih padi dan benih gulma yang digunakan disterilisasi dengan membilas 

pada 70% larutan ethanol selama 1 menit. Kemudian benih padi dan gulma 

tersebut dicuci dengan 1% (w/v) NaOCl selama 15 menit sebelum dibilas dengan 

aquades steril sebanyak 4 kali (Chaniago, 2009). 
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3.4.3. Persiapan media perkecambahan 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petridish 

diameter 9 cm. Dalam cawan petridish diletakkan selembar kertas saring 

Whatmann No.1 sebagai media perkecambahan. Kemudian ditambahkan 5 ml 

aquades untuk melembabkan media (Chaniago, 2009). 

 

3.4.4. Pengecambahan benih padi dan benih gulma 

Sepuluh benih padi dari masing-masing genotipe dan benih gulma yang 

telah disterilkan dikecambahkan pada cawan petridish. Tiga hari kemudian, 

dilakukan penjarangan dengan meninggalkan masing-masing 5 kecambah padi 

dan gulma yang relatif seragam pertumbuhannya. Kecambah padi dan gulma 

diletakkan saling berdekatan. Kemudian ditambahkkan 30 gram pasir halus yang 

disebar secara merata dalam cawan petridish. Sebagai perlakuan kontrol, 5 benih 

gulma dikecambahkan dalam cawan petridish dengan 4 kali ulangan. Semua 

satuan percobaan diletakkan diruangan dengan lama penyinaran 12 jam dan suhu 

25
o
C. Pengamatan dilakukan 14 hari setelah pengecambahan (Chaniago, 2009) 

 

3.4.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman setiap dua hari dengan 5 

ml aquades per cawan Petri. Penyiraman ini bertujuan untuk mempertahankan 

kelembaban media tumbuh (Chaniago, 2009)` 

 

3.5. Variabel Pengamatan 

Uji Hayati Tunas dan Akar (Bioassay) 

3.5.1. Panjang tunas gulma (cm) 

 Pengamatan panjang tunas dilakukan 14 hari setelah pegecambahan. Bibit 

gulma diambil secara hati-hati dan dicuci sampai bersih. Kemudian panjang tunas 

diukur dari pangkal tunas sampai ujung tunas. 

 

3.5.2.  Panjang akar gulma (cm) 

 Pengamatan panjang akar dilakukan dengan mengukur panjang akar utama 

gulma, mulai dari pangkal akar sampai ujung akar utama. 
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3.5.3. Bobot segar tunas gulma (mg) 

 Bibit gulma dipisahkan tunas dan akarnya. Tunas gulma diambil kemudian 

dikeringkan diatas kertas stensil, selanjutnya bobot segar tunas per cawan 

petridish ditimbang serta dicatat sebagai bobot agar tunas per cawan petridish. 

 

3.5.4. Bobot segar akar gulma (mg) 

 Akar gulma yang sudah dipisahkan dari tunasnya dikeringkan diatas kertas 

steril, kemudian ditimbang dan dicatat sebagai bobot segar akar per cawan 

petridish. 

 

3.5.5. Bobot kering tunas gulma (mg) 

 Tunas segar yang telah ditimbang selanjutnya dikering ovenkan pada suhu 

70
o
C selama 48 jam dan setelah itu ditimbang kembali untuk mendapat bobot 

kering tunas gulma. 

 

3.5.6. Bobot kering akar gulma (mg) 

 Akar segar yang telah ditimbang selanjutnya dikering ovenkan pada suhu 

70
o
C selama 48 jam dan setelah itu ditimbang kembali dan dicatat sebagai bobot 

kering akar gulma. 

 Data untuk masing-masing pengamatan akan dirata-ratakan pada setiap 

unit percobaan sehingga diperoleh data pengamatan pertanaman. 

 

3.5.7. Persentase penghambatan panjang tunas dan akar gulma (%) 

 Persentase penghambatan panjang tunas dan akar gulma dihitung dengan 

menggunakan persamaan : 

% penghambatan  =  (LC – LT)   x 100% 

    LC 

LC = Panjang tunas akar atau akar gulma kontrol 

LT = Panjang tunas akar atau akar gulma yang mendapat perlakuan 

 

3.5.8. Persentase penghambatan bobot segar tunas dan akar gulma (%) 

 Persentase penghambatan bobot segar tunas dan akar gulma dihitung 

dengan menggunakan persamaan : 
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  % penghambatan =  (BSC – BST)   x 100% 

        BSC 

BSC = Bobot segar tunas akar atau akar gulma kontrol 

BST = Bobot segar tunas akar atau akar gulma yang mendapat perlakuan 

 

3.5.9. Persentase penghambatan bobot kering tunas dan akar gulma (%) 

 Persentase penghambatan bobot kering tunas dan akar gulma dihitung 

dengan menggunakan persamaan : 

  % penghambatan = (BKC – BKT)  x 100% 

        BKC 

BKC = Bobot kering tunas akar atau akar gulma kontrol 

BKT = Bobot kering tunas akar atau akar gulma yang mendapatkan perlakuan 

 

3.6. Analisis Data 

Metode linier dari RAL: 

   Yij = µ + Ti + E ij 

i    = 1,2,..., t dan j = 1,2,...,r   Ti  =  Pengaruh perlakuan ke-i 

Eij = Pengaruh acak pada perlakuan t = Banyaknya perlakuan 

 ke-i ulangan ke-j   µ = Rataan umum 

Yij = hasil pengamatan pada    

perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam RAL Non Faktorial 

SK Db JK KT Fhit Ftab 

Perlakuan 

Galat 

Total 

t-1 

t(r-1) 

t(r-1 

JKP 

JKG 

JKT 

JKP/dbp 

JKG/dbg 

 

KTP/KTG 

Tabel F 

(dbp;dbg) 

Keterangan : 

SK  =Sidik Keragaman   KT= Kuadrat Tengah 

Db  =derajat bebas    t = jumlah treatment/ perlakuan 

JK  =Jumlah Kuadrat    r =replikasi/ ulangan 

FK  = Y..2/ tr 

JKT = ∑ Yij2 – FK 

JKP = (∑ Yi.2/ r) – FK 
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JKG  = JKT – JKP 

Jika Fhit > Ftab maka perlakuan berpengaruh nyata 

Jika Fhit < Ftab maka perlakuan berpengaruh 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F, pada F hitung perlakuan lebih 

besar dari F tabel 5 % dilanjutkan dengan uji Duncan. 

UJD α = R α (ρ, db galat) x 
√   

       
 

Keterangan : 

α  = Taraf uji nyata 

ρ  = Banyaknya perlakuan 

R  = Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG = Kuadrat tengah galat 
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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan pada beberapa 

genotipe padi lokal kecamatan kuok kabupaten kampar terhadap  perkecambahan 

gulma Echinochloa crus-galli (L.) Beauv menunjukkan hasil bahwa padi lokal 

kecamatan Kuok kabupaten Kampar genotipe padi Owun, Kuniong, Ciledek dan 

Jumadi yang paling berpotensi memiliki daya kompetisi tinggi diantara genotipe 

padi yang lainnya, karena mampu menghambat atau menekan pertumbuhan awal 

gulma jajagoan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan umur yang lebih tinggi agar dapat mengetahui genotipe padi yang 

paling berpotensi dalam menekan pertumbuhan Echinochloa cruss-galli (L.) 

Beauv. Sedangkan untuk petani direkomendasikan untuk menanam genotipe padi 

Owun, Kuniong, Ciledek dan Jumadi yang berpotensi memiliki daya kompetisi 

tinggi dan mampu menekan pertumbuhan gulma. 
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Lampiran 1. Deskripsi Genotipe Padi Lokal Kuok 

 

1. Gadin 

Asal : Desa Kuok 

Panjang benih : 0,8 – 1,1 cm 

Lebar benih : 0,3 – 0,4 cm 

Bobot 1000 butir : 23,46 g 

Umur panen : ±180 Hari 

Awal berbunga : ±150 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak 

Hasil produksi : ± 6 ton/ha 

Daun bendera : Tegak 

 

2. Bujang Marantau 

Asal : Desa Kuok 

Panjang benih : 0,8 – 0,95 cm 

Lebar benih : 0,3 – 0,4 cm 

Bobot 1000 butir : 21,43 g 

Umur panen : ±120 Hari 

Awal berbunga : ±90 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Kurang Manis 

Hasil produksi : 5-6 ton/ha 

Daun bendera : Miring mendatar 

 

3. Darman 

Asal : Desa Pulau Jambu 

Panjang benih : 0,65 – 0,9 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,35 cm 

Bobot 1000 butir : 17,63 g 

Umur panen : ±100 Hari 

Awal berbunga : ±65 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak dan manis 

Hasil produksi : ±7 ton/ha 

Daun bendera : Miring mendatar 

 

4. Tolulauwok 

Asal : Desa Pulau Jambu 

Panjang benih : 0,8 – 1,1 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,35 cm 

Bobot 1000 butir : 19,91 g 

Umur panen : ±100 Hari 

Awal berbunga : ±65 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak tapi kurang manis 
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Hasil produksi : 7-8 ton/ha 

Daun bendera : Miring mendatar 

 

5. Owun 

Asal : Desa Pulau Jambu 

Panjang benih : 0,9 – 1,05 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,3 cm 

Bobot 1000 butir : 25,18 g 

Umur panen : ±100 Hari 

Awal berbunga : ±60 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak dan manis 

Hasil produksi : 5-6  ton/ha 

Daun bendera : Miring mendatar 

 

6. Bakampik  

Asal : Desa Kuok 

Panjang benih : 0,7 – 1 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,35 cm 

Bobot 1000 butir : 23,97 g 

Umur panen : ±120 Hari 

Awal berbunga : ±90 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Kurang manis 

Hasil produksi : 6-7 ton/ha 

Daun bendera : Tegak 

 

7. Kuniong 

Asal : Desa Pulau Terap 

Panjang benih : 0,8 – 0,9 cm 

Lebar benih : 0,3 – 0,4 cm 

Bobot 1000 butir : 19,63 g 

Umur panen : ±110 Hari 

Awal berbunga : ±65 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak dan manis 

Hasil produksi : ±7 ton/ha 

Daun bendera : Tegak 

 

8. Ciledek 

Asal : Desa Empat Balai 

Panjang benih : 0,8 – 0,95 cm 

Lebar benih : 0,3 – 0,35 cm 

Bobot 1000 butir : 21,25 g 

Umur panen : ±150 Hari 

Awal berbunga : ±90 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak  
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Hasil produksi : 6-7 ton/ha 

Daun bendera : Tegak 

 

9. Jumadi 

Asal : Desa Empat Balai 

Panjang benih : 0,8 – 0,95 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,4 cm 

Bobot 1000 butir : 21,96 g 

Umur panen : ±120 Hari 

Awal berbunga : ±70 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak dan manis 

Hasil produksi : ±8 ton/ha 

Daun bendera : Miring mendatar 

 

10. Sirok 

Asal : Desa Pulau Jambu 

Panjang benih : 0,7 – 0,85 cm 

Lebar benih : 0,25 – 0,3 cm 

Bobot 1000 butir : 23,66 g 

Umur panen : ±150 Hari 

Awal berbunga : ±90 Hari 

Tekstur nasi : Pera 

Rasa nasi : Enak 

Hasil produksi : ±7 ton/ha 

Daun bendera : Tegak 

 

(Sumber : Putri, A P. 2017. Respon Fisiologia Beberapa Genotipe Padi Sawah 

(Oryza sativa L.) Lokal Asal Kampar Pada Kondisi Kekeringan Yang Diinduksi 

dengan Polietilen Glikol. Skripsi. Fakultas Pertanian dan Peternakan. Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau. Pekanbaru. Dan hasil wawancara dengan 

petani kuok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

Lampiran 2. Bagan Alur Kegiatan Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Benih 

Sterilisasi permukaan benih  

Persiapan media perkecambahan 

Pegecambahan benih 

Pemeliharaan 

Pengamatan 
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Lampiran 3. Layout Penelitian 

A41 A04 A44 A12 

A74 A94 A103 A13 

A33 A83 A32 A22 

A71 A92 A54 A52 

A104 A14 A102 A73 

A93 A11 A31 A21 

A81 A43 A84 A61 

A101 A24 A02 A42 

A64 A62 A53 A91 

A51 A23 A72 A63 

A82 A01 A34 A03 

 

Keterangan : 

A0 = Kontrol (Tanpa genotipe Padi) 

A1  =  Gadin A6   =  Bakampik 

A2  =  Bujang Marantau A7   = Kuniong    

A3  =  Darman A8   =   Ciledek 

A4  =  Tolulawuok A9   =   Jumadi 

A5  =  Owun A10 =  Sirok 

1,2,3,4 = Ulangan 

Jarak antar satuan percobaan 5 cm 
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Lampiran 4. Layout Penempatan Kecambah Padi dan Gulma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  =  Gulma 

  =  Padi 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Panjang Akar  

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 3.94 4.2 6.24 4.02 18.4 4.6 

A1 3.82 4.14 5.3 4.78 18.04 4.51 

A2 5.28 4.18 5.08 5.2 19.74 4.935 

A3 2.68 3.96 4.86 5.1 16.6 4.15 

A4 4.02 4.16 2.7 4.48 15.36 3.84 

A5 1.56 2.56 2.96 3.1 10.18 2.545 

A6 2.98 2.86 3.46 5.16 14.46 3.615 

A7 2.7 2.58 1.86 4.94 12.08 3.02 

A8 2.96 3.32 3.14 3.14 12.56 3.14 

A9 2.66 2.38 1.58 2.48 9.1 2.275 

A10 4.52 5.6 3.48 4.14 17.74 4.435 

          164.26   

 

FK 613.2124 

JKT 55.99275 

JKP 31.55765 

JKG 24.4351 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 31.557655 3.155765 4.261913 2.13 2.91 

GALAT 33 24.4351 0.740458       

TOTAL 43 55.992755         

 

KK = 23.05 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for Hasil 
 
 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 

 
Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.740458 

 
 

Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    1.238   1.301   1.342   1.372   1.394   1.412   1.426   
1.438   1.447   1.456 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 

 
                         Duncan Grouping             Mean      N    
Perlakuan 
 
                                     A             4.9350      4    A2 
                                     A 
                                     A             4.6000      4    A0 
                                     A 
                           B         A             4.5100      4    A1 
                           B         A 
                           B         A             4.4350      4    A10 
                           B         A 
                           B         A    C        4.1500      4    A3 
                           B         A    C 
                           B    D    A    C        3.8400      4    A4 
                           B    D    A    C 
                      E    B    D    A    C        3.6150      4    A6 
                      E    B    D         C 
                      E    B    D         C        3.1400      4    A8 
                      E         D         C 
                      E         D         C        3.0200      4    A7 
                      E         D 
                      E         D                  2.5450      4    A5 
                      E 
                      E                            2.2750      4    A9 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Panjang Tunas 

 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 5.08 6.18 6.82 5.38 23.46 5.865 

A1 5.92 6.1 6.24 5.9 24.16 6.04 

A2 4.78 5.16 5.2 5.16 20.3 5.075 

A3 4.7 5.1 5.72 6.28 21.8 5.45 

A4 5.36 5.46 5.42 4.82 21.06 5.265 

A5 5 3.4 4.04 4.22 16.66 4.165 

A6 5.44 5.78 5.24 4.58 21.04 5.26 

A7 4.9 4.46 3.74 5.98 19.08 4.77 

A8 4.7 4.18 4.36 4.26 17.5 4.375 

A9 3.58 3.1 5.86 5.12 17.66 4.415 

A10 5.86 6.28 6.18 5.14 23.46 5.865 

          226.18   

 

FK 1162.668 

JKT 31.20359 

JKP 16.75989 

JKG 14.4437 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 16.759891 1.675989 3.829188 2.13 2.91 

GALAT 33 14.4437 0.437688       

TOTAL 43 31.203591         

 

KK = 12.87006 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for Hasil 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.437688 

 
 
  Number of Means       2       3       4       5       6       7       
8       9      10      11 
  Critical Range    0.952   1.000   1.032   1.055   1.072   1.085   
1.096   1.105   1.113   1.119 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                       Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                A             6.0400      4    A1 
                                A 
                                A             5.8650      4    A10 
                                A 
                                A             5.8650      4    A0 
                                A 
                           B    A             5.4500      4    A3 
                           B    A 
                           B    A             5.2650      4    A4 
                           B    A 
                           B    A             5.2600      4    A6 
                           B    A 
                           B    A    C        5.0750      4    A2 
                           B         C 
                           B         C        4.7700      4    A7 
                           B         C 
                           B         C        4.4150      4    A9 
                           B         C 
                           B         C        4.3750      4    A8 
                                     C 
                                     C        4.1650      4    A5 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Basah Akar  

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0.067 0.075 0.086 0.072 0.3 0.12 

A1 0.068 0.07 0.079 0.074 0.291 0.1164 

A2 0.08 0.071 0.075 0.079 0.305 0.122 

A3 0.038 0.072 0.076 0.077 0.263 0.1052 

A4 0.072 0.071 0.036 0.075 0.254 0.1016 

A5 0.023 0.034 0.045 0.05 0.152 0.0608 

A6 0.046 0.042 0.063 0.072 0.223 0.0892 

A7 0.036 0.035 0.03 0.082 0.183 0.0732 

A8 0.045 0.058 0.05 0.05 0.203 0.0812 

A9 0.037 0.026 0.032 0.031 0.126 0.0504 

A10 0.077 0.078 0.065 0.07 0.29 0.116 

          2.59   

 

FK 0.152457 

JKT 0.015209 

JKP 0.009768 

JKG 0.005441 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.0097677 0.000977 5.923615 2.13 2.91 

GALAT 33 0.0054415 0.000165       

TOTAL 43 0.0152092         

 

KK = 21.815 
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The SAS System 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.000165 

 
 

  Number of Means       2       3       4       5       6       7       
8       9      10      11 
  Critical Range   .01847  .01942  .02003  .02047  .02081  .02107  
.02128  .02145  .02160  .02172 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

                       Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                A           0.076250      4    A2 
                                A 
                                A           0.075000      4    A0 
                                A 
                                A           0.072750      4    A1 
                                A 
                                A           0.072500      4    A10 
                                A 
                           B    A           0.065750      4    A3 
                           B    A 
                           B    A           0.063500      4    A4 
                           B    A 
                           B    A    C      0.055750      4    A6 
                           B         C 
                           B    D    C      0.050750      4    A8 
                           B    D    C 
                           B    D    C      0.045750      4    A7 
                                D    C 
                                D    C      0.038000      4    A5 
                                D 
                                D           0.031500      4    A9 
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Lampiran 8.Sidik Ragam Berat Basah Tunas  

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0.156 0.185 0.222 0.167 0.73 0.1825 

A1 0.183 0.182 0.195 0.183 0.743 0.18575 

A2 0.142 0.151 0.157 0.151 0.601 0.15025 

A3 0.135 0.15 0.174 0.197 0.656 0.164 

A4 0.167 0.172 0.17 0.148 0.657 0.16425 

A5 0.149 0.128 0.137 0.14 0.554 0.1385 

A6 0.171 0.174 0.158 0.143 0.646 0.1615 

A7 0.149 0.142 0.13 0.183 0.604 0.151 

A8 0.135 0.136 0.141 0.14 0.552 0.138 

A9 0.129 0.105 0.178 0.158 0.57 0.1425 

A10 0.178 0.197 0.185 0.158 0.718 0.1795 

          7.031   

 

FK 1.123522 

JKT 0.023677 

JKP 0.012056 

JKG 0.011621 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.0120559 0.001206 3.423427 2.13 2.91 

GALAT 33 0.0116212 0.000352       

TOTAL 43 0.0236772         

 

KK = 11.7437 
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The SAS System                                                   
TheANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.000352 

 
 
  Number of Means       2       3       4       5       6       7       
8       9      10      11 
  Critical Range   .02700  .02838  .02927  .02992  .03040  .03079  
.03110  .03135  .03156  .03174 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

                       Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                A            0.18575      4    A1 
                                A 
                                A            0.18250      4    A0 
                                A 
                           B    A            0.17950      4    A10 
                           B    A 
                           B    A    C       0.16425      4    A4 
                           B    A    C 
                           B    A    C       0.16400      4    A3 
                           B    A    C 
                           B    A    C       0.16150      4    A6 
                           B         C 
                           B         C       0.15100      4    A7 
                           B         C 
                           B         C       0.15025      4    A2 
                                     C 
                                     C       0.14250      4    A9 
                                     C 
                                     C       0.13850      4    A5 
                                     C 
                                     C       0.13800      4    A8 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering Akar  

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0.006 0.007 0.008 0.007 0.028 0.0112 

A1 0.006 0.007 0.007 0.008 0.028 0.0112 

A2 0.007 0.007 0.007 0.007 0.028 0.0112 

A3 0.003 0.007 0.007 0.007 0.024 0.0096 

A4 0.007 0.007 0.003 0.007 0.024 0.0096 

A5 0.002 0.003 0.004 0.005 0.014 0.0056 

A6 0.004 0.004 0.006 0.007 0.021 0.0084 

A7 0.003 0.003 0.003 0.008 0.017 0.0068 

A8 0.004 0.005 0.005 0.005 0.019 0.0076 

A9 0.003 0.002 0.003 0.003 0.011 0.0044 

A10 0.007 0.007 0.006 0.007 0.027 0.0108 

          0.241   

 

FK 0.00132 

JKT 0.000151 

JKP 0.0000902 

JKG 0.0000607 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.0000902 0.00000902 4.9012346 2.13 2.91 

GALAT 33 0.0000607 0.00000184       

TOTAL 43 0.0001510         

 

KK = 24.77147146 
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The SAS 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        1.841E-6 

 
 
  Number of Means       2       3       4       5       6       7       
8       9      10      11 
  Critical Range  .001952 .002052 .002117 .002163 .002198 .002226 
.002248 .002267 .002282 .002295 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                        Duncan Grouping           Mean      N    
Perlakuan 
 
                                  A          0.0070000      4    A0 
                                  A 
                                  A          0.0070000      4    A1 
                                  A 
                                  A          0.0070000      4    A2 
                                  A 
                        B         A          0.0067500      4    A10 
                        B         A 
                        B         A    C     0.0060000      4    A3 
                        B         A    C 
                        B         A    C     0.0060000      4    A4 
                        B         A    C 
                        B    D    A    C     0.0052500      4    A6 
                        B    D         C 
                        B    D    E    C     0.0047500      4    A8 
                             D    E    C 
                             D    E    C     0.0042500      4    A7 
                             D    E 
                             D    E          0.0035000      4    A5 
                                  E 
                                  E          0.0027500      4    A9 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Kering Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0.015 0.018 0.022 0.016 0.071 0.01775 

A1 0.018 0.018 0.019 0.018 0.073 0.01825 

A2 0.014 0.015 0.015 0.015 0.059 0.01475 

A3 0.013 0.015 0.017 0.019 0.064 0.016 

A4 0.016 0.017 0.017 0.014 0.064 0.016 

A5 0.014 0.012 0.013 0.014 0.053 0.01325 

A6 0.017 0.017 0.015 0.014 0.063 0.01575 

A7 0.014 0.014 0.013 0.018 0.059 0.01475 

A8 0.013 0.013 0.014 0.014 0.054 0.0135 

A9 0.012 0.01 0.017 0.015 0.054 0.0135 

A10 0.017 0.019 0.018 0.015 0.069 0.01725 

          0.683   

 

FK 0.010602 

JKT 0.000241 

JKP 0.000122 

JKG 0.000119 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.0001217 0.00001217 3.368553 2.13 2.91 

GALAT 33 0.0001192 0.00000361       

TOTAL 43 0.000241         

 

KK = 12.24628 
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The SAS System 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        3.614E-6 

 
 

  Number of Means       2       3       4       5       6       7       
8       9      10      11 
  Critical Range  .002735 .002875 .002965 .003031 .003080 .003119 
.003150 .003176 .003197 .003215 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                       Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                A           0.018250      4    A1 
                                A 
                           B    A           0.017750      4    A0 
                           B    A 
                           B    A           0.017250      4    A10 
                           B    A 
                           B    A    C      0.016000      4    A4 
                           B    A    C 
                           B    A    C      0.016000      4    A3 
                           B    A    C 
                           B    A    C      0.015750      4    A6 
                           B         C 
                           B         C      0.014750      4    A7 
                           B         C 
                           B         C      0.014750      4    A2 
                                     C 
                                     C      0.013500      4    A9 
                                     C 
                                     C      0.013500      4    A8 
                                     C 
                                     C      0.013250      4    A5 
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Lampiran 11. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Panjang Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 0.03 0.014 0.15 -0.189 0.005 0.002 

A2 -0.34 0.004 0.185 -0.293 -0.444 -0.1776 

A3 0.319 0.057 0.221 -0.268 0.329 0.1316 

A4 -0.02 0.009 0.567 -0.114 0.442 0.1768 

A5 0.604 0.39 0.525 0.228 1.747 0.6988 

A6 0.243 0.319 0.445 -0.283 0.724 0.2896 

A7 0.314 0.385 0.701 -0.228 1.172 0.4688 

A8 0.248 0.209 0.496 0.218 1.171 0.4684 

A9 0.324 0.433 0.746 0.38 1.883 0.7532 

A10 -0.147 -0.333 0.442 0.029 -0.009 -0.0036 

          7.02   

 

FK 1.120009 

JKT 3.530103 

JKP 1.471877 

JKG 2.058226 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 1.4718774 0.147188 2.359895 2.13 2.91 

GALAT 33 2.0582255 0.06237       

TOTAL 43 3.5301029         

 

KK - 21.24359 (Transformasi) 
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The SAS                                       
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.028184 

 
 
Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .2415   .2539   .2619   .2676   .2720   .2754   .2782   
.2805   .2824   .2840 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 

 
                     Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                              A             0.9820      4    A9 
                              A 
                              A             0.9648      4    A5 
                              A 
                         B    A             0.8880      4    A8 
                         B    A 
                         B    A    C        0.8653      4    A7 
                         B    A    C 
                         B    A    C        0.8013      4    A6 
                         B    A    C 
                         B    A    C        0.7650      4    A4 
                         B    A    C 
                         B    A    C        0.7455      4    A3 
                         B    A    C 
                         B    A    C        0.7070      4    A0 
                         B    A    C 
                         B    A    C        0.7023      4    A1 
                         B         C 
                         B         C        0.6753      4    A10 
                                   C 
                                   C        0.5983      4    A2 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Panjang Akar yang telah ditransformasi   
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Lampiran 12. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Panjang Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 0.053 0.012 0.085 -0.096 0.054 0.0135 

A2 0.149 0.165 0.237 0.04 0.591 0.14775 

A3 0.163 0.174 0.161 0.167 0.665 0.16625 

A4 0.046 0.116 0.175 0.104 0.441 0.11025 

A5 0.11 0.449 0.407 0.215 1.181 0.29525 

A6 0.032 0.064 0.231 0.148 0.475 0.11875 

A7 0.128 0.278 0.451 -0.111 0.746 0.1865 

A8 0.163 0.323 -0.36 0.208 0.334 0.0835 

A9 0.362 0.498 0.14 0.048 1.048 0.262 

A10 -0.042 -0.016 0.093 0.044 0.079 0.01975 

          5.614   

 

FK 0.716295 

JKT 1.110631 

JKP 0.379181 

JKG 0.73145 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.37918114 0.037918 1.71071 2.13 2.91 

GALAT 33 0.7314495 0.022165       

TOTAL 43 1.11063064         

 

KK = 13.06279 (Transformasi) 
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The SAS System                                               
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.010504 

 
 
Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .1474   .1550   .1599   .1634   .1661   .1681   .1698   
.1712   .1724   .1734 
 

 
Means with the same letter are not significantly different. 

 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                 A       0.88825      4    A5 
                                 A 
                            B    A       0.86675      4    A9 
                            B    A 
                            B    A       0.81825      4    A7 
                            B    A 
                            B    A       0.81625      4    A3 
                            B    A 
                            B    A       0.80350      4    A2 
                            B    A 
                            B    A       0.78500      4    A6 
                            B    A 
                            B    A       0.78075      4    A4 
                            B    A 
                            B    A       0.73400      4    A8 
                            B    A 
                            B    A       0.72025      4    A10 
                            B 
                            B            0.71525      4    A1 
                            B 
                            B            0.70700      4    A0 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Panjang Tunas yang telah ditransformasi   
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Lampiran 13. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Berat Basah Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 -0.014 0.066 0.081 -0.027 0.106 0.0265 

A2 0.194 0.053 0.127 -0.097 0.277 0.06925 

A3 0.432 0.04 0.116 -0.069 0.519 0.12975 

A4 -0.074 0.053 0.581 -0.041 0.519 0.12975 

A5 0.056 0.546 0.476 0.305 1.383 0.34575 

A6 0.313 0.44 0.267 -0.069 0.951 0.23775 

A7 0.462 0.533 0.651 -0.138 1.508 0.377 

A8 0.328 0.226 0.418 0.305 1.277 0.31925 

A9 0.447 0.653 0.627 0.569 2.296 0.574 

A10 -0.149 -0.04 0.244 0.027 0.082 0.0205 

          8.918   

 

FK 1.807516 

JKT 2.60671 

JKP 1.349211 

JKG 1.257499 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 1.3492110 0.134921 3.540677 2.13 2.91 

GALAT 33 1.2574985 0.038106       

TOTAL 43 2.6067095         

 

KK = 14.32769 (Transformasi) 
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The SAS System 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.013992 

 
 

Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .1702   .1789   .1845   .1886   .1916   .1941   .1960   
.1976   .1990   .2001 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 

 
                       Duncan Grouping           Mean      N    
Perlakuan 
 
                                 A            1.03575      4    A9 
                                 A 
                       B         A            0.91800      4    A7 
                       B         A 
                       B         A            0.91350      4    A5 
                       B         A 
                       B         A    C       0.90425      4    A8 
                       B         A    C 
                       B    D    A    C       0.85125      4    A6 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.78550      4    A3 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.77850      4    A4 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.75100      4    A2 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.72475      4    A1 
                            D         C 
                            D         C       0.71475      4    A10 
                            D 
                            D                 0.70700      4    A0 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Basah Akar  yang telah ditransformasi   
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Lampiran 14. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Berat Basah Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 -0.173 0.162 0.121 0.095 0.205 0.05125 

A2 0.089 0.183 0.292 0.095 0.659 0.16475 

A3 0.134 0.189 0.216 0.179 0.718 0.1795 

A4 -0.07 0.07 0.234 0.113 0.347 0.08675 

A5 0.044 0.308 0.382 0.161 0.895 0.22375 

A6 -0.096 0.059 0.288 0.143 0.394 0.0985 

A7 0.044 0.232 0.414 -0.095 0.595 0.14875 

A8 0.134 0.264 0.364 0.161 0.923 0.23075 

A9 0.173 0.432 0.198 0.053 0.856 0.214 

A10 -0.141 -0.064 0.166 0.053 0.014 0.0035 

          5.606   

 

FK 0.714255 

JKT 0.890875 

JKP 0.287591 

JKG 0.603284 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.2875911 0.028759 1.573142 2.13 2.91 

GALAT 33 0.6032835 0.018281       

TOTAL 43 0.8908746         

 

KK = 11.02306 (Transformasi) 
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The SAS 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.007523 

 
 

Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .1248   .1312   .1353   .1383   .1405   .1423   .1437   
.1449   .1459   .1467 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 

 
                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                 A       0.85325      4    A8 
                                 A 
                            B    A       0.84725      4    A5 
                            B    A 
                            B    A       0.84100      4    A9 
                            B    A 
                            B    A       0.82400      4    A3 
                            B    A 
                            B    A       0.81350      4    A2 
                            B    A 
                            B    A       0.79650      4    A7 
                            B    A 
                            B    A       0.76850      4    A6 
                            B    A 
                            B    A       0.76275      4    A4 
                            B    A 
                            B    A       0.73625      4    A1 
                            B 
                            B            0.70700      4    A0 
                            B 
                            B            0.70475      4    A10 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Basah Tunas yang telah ditransformasi   

 

 



54 

 

Lampiran 15. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Berat Kering Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 0 0 0.125 -0.142 -0.017 -0.00425 

A2 -0.166 0 0.125 0 -0.041 -0.01025 

A3 0.5 0 0.125 0 0.625 0.15625 

A4 -0.166 0 0.625 0 0.459 0.11475 

A5 0.666 0.571 0.5 0.285 2.022 0.5055 

A6 0.333 0.428 0.25 0 1.011 0.25275 

A7 0.5 0.571 0.625 -0.142 1.554 0.3885 

A8 0.333 0.285 0.375 0.285 1.278 0.3195 

A9 0.5 0.714 0.625 0.571 2.41 0.6025 

A10 -0.166 0 0.25 0 0.084 0.021 

          9.385   

 

FK 2.001778 

JKT 3.185705 

JKP 1.892531 

JKG 1.293174 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 1.8925314 0.189253 4.829478 2.13 2.91 

GALAT 33 1.2931738 0.039187       

TOTAL 43 3.1857052         

 

KK = 14.50269 (Transformasi) 
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The SAS System                                               
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square         0.01449 

 
 
Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .1732   .1820   .1878   .1919   .1950   .1975   .1995   
.2011   .2025   .2036 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

                       Duncan Grouping           Mean      N    
Perlakuan 
 
                                 A            1.04950      4    A9 
                                 A 
                                 A            1.00025      4    A5 
                                 A 
                       B         A            0.92350      4    A7 
                       B         A 
                       B         A    C       0.90500      4    A8 
                       B         A    C 
                       B    D    A    C       0.86225      4    A6 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.80125      4    A3 
                       B    D         C 
                       B    D         C       0.76325      4    A4 
                            D         C 
                            D         C       0.71450      4    A10 
                            D 
                            D                 0.70700      4    A0 
                            D 
                            D                 0.70075      4    A1 
                            D 
                            D                 0.69575      4    A2 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Kering Akar yang telah ditransformasi   
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Lampiran 16. Sidik Ragam Persentase Penghambatan Berat Kering Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 -0.2 0 0.136 -0.125 -0.189 -0.04725 

A2 0.066 0.166 0.318 0.062 0.612 0.153 

A3 0.133 0.166 0.227 -0.187 0.339 0.08475 

A4 0 0.055 0.294 0.125 0.408 0.102 

A5 0.066 0.333 0.409 0.125 0.933 0.23325 

A6 -0.133 0.055 0.318 0.125 0.365 0.09125 

A7 0.066 0.222 0.409 -0.125 0.572 0.143 

A8 0.133 0.277 0.363 0.125 0.898 0.2245 

A9 0.2 0.444 0.227 0.062 0.933 0.23325 

A10 -0.133 -0.055 0.181 0.062 0.055 0.01375 

          4.926   

 

FK 0.551488 

JKT 1.164498 

JKP 0.374128 

JKG 0.79037 

 

SK DB JK KT FHIT 5% 1% 

T 10 0.374128409 0.037412841 1.562084 2.13 2.91 

GALAT 33 0.7903695 0.023950591       

TOTAL 43 1.164497909         

 

KK = 13.01619 (Transformasi) 
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The SAS 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error 
rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       33 
Error Mean Square        0.010167 

 
 
Number of Means       2       3       4       5       6       7       8       
9      10      11 
Critical Range    .1451   .1525   .1573   .1608   .1634   .1654   .1671   
.1685   .1696   .1706 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                                 A       0.85300      4    A9 
                                 A 
                                 A       0.85225      4    A5 
                                 A 
                                 A       0.84925      4    A8 
                                 A 
                            B    A       0.80550      4    A2 
                            B    A 
                            B    A       0.79175      4    A7 
                            B    A 
                            B    A       0.77150      4    A4 
                            B    A 
                            B    A       0.76150      4    A6 
                            B    A 
                            B    A       0.75600      4    A3 
                            B    A 
                            B    A       0.71200      4    A10 
                            B    A 
                            B    A       0.70700      4    A0 
                            B 
                            B            0.66600      4    A1 
 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Kering Tunas yang telah 

ditransformasi   
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Lampiran 17. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

  

Gambar 1. Pengambilan Gulma disawah Gambar 2. Contoh Gulma Jajagoan 

  

Gambar 3. Benih Gulma Gambar 4. Pemilihan Benih gulma yang 

sudah tua 

  

Gambar 5. 10 Genotipe padi Kuok Gambar 6. Pemilihan benih padi 
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Gambar 7. 10 Genotipe Padi yang sudah 

dipilih 

Gambar 8. Perendaman Petridish agar steril 

 

 

 

 

Gambar 9. Membersihkan Petridish Gambar 10. Larutan NaOCl 

  

Gambar 11. Larutan Etanhol 70% Gambar 12. Aquadest 
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Gambar 13. Benih padi dan gulma yang 

sudah dipilih 

Gambar 14. Benih dbilas dengan larutan 

Etanhol 70 % selama 1 menit 

  

Gambar 15. Benih dicuci dengan larutan 

NaOCl selama 15 menit 

Gambar 16. Benih padi dibilas dengan 

aquadest sebanyak 4 kali 

  

Gambar 17. Meletakkan kertas saring 

Whatmann sesuai ukuran 

petri 

Gambar 18. Menyemprot kertas sebelum 

benih ditanam 
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Gambar 19. Penanaman benih gulma dan 

padi 

Gambar 20. Benih yang telah selesai  

ditanam 

  

Gambar 21. Benih yang sudah ditanam 

ditutup 

Gambar 22. Penyemprotan benih  

  

Gambar 23. Benih yang sudah mulai 

tumbuh 

Gambar 24. Benih yang sudah menjadi 

kecambah dan kemudian 

dilakukan penjarangan 
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Gambar 25. Menyaring pasir yang 

dijadikan sebagai media tanam 

Gambar 26. Pasir ditimbang 

  

Gambar 27. Kecambah benih diberikan 

media pasir halus 

Gambar 28. Kecambah yang sudah diberi 

media pasir 

  

Gambar 29. Setelah 14 hari tanaman diukur 

panjang akar dan tunasnya 

Gambar 30. Akar dan tunasnya, masing-

masing ditimbang per petri 
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Gambar 31. Suhu ruangan yang digunakan Gambar 32. Contoh Benih yang terinfeksi 

jamur 
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